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ABSTRAK  

Kajian ini memiliki arahan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi harga jual karet di 
Desa Kebunjati Kecamatan Semidang Aji Kabupaten OKU. Metode penelitian ini dilakukan 
dengan metode kuantitatif di mana penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda.  Data 
diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner dan data diperoleh dari petani karet di Desa 
Kebunjati. Hasil penelitian ini yaitu faktor-faktor yang memengaruhi harga jual  karet di Desa 
Kebunjati yaitu ada 3 faktor, diantaranya tempat penjualan, kualitas karet dan lama penyimpanan 
slab. Dari ketiga faktor yang sangat memengaruhi yaitu tempat penjualan dan kualitas karet dengan 
taraf nyata 1% dan satu faktor berpengaruh signifikan terhadap harga jual karet di Desa Kebunjati 
yaitu faktor lama penyimpanan slab dengan taraf nyata 30%. 
 
Kata kunci: Harga Jual, Karet 
 

ABSTRACT  
This study has directions to find out the factors that influence the selling price of rubber in 
Kebunjati Village, Semidang Aji District, OKU Regency. This research method was carried out 
using a quantitative method in which the research used multiple linear regression analysis. Data 
was obtained by distributing questionnaires and data obtained from rubber farmers in Kebunjati 
Village. The results of this study are the factors that influence the selling price of rubber in 
Kebunjati Village, namely there are 3 factors including place of sale, rubber quality and slab 
storage time. Of the three factors that greatly influence, namely the place of sale and the quality of 
rubber with a significant level of 1% and one factor that has a significant effect on the selling price 
of rubber in Kebunjati Village, namely the long period of storage of slabs with a significant level of 
30%. 
 
Keywords: Selling Price, Rubber 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sektor pertanian 

sumber daya alam yang banyak dan luas 

serta kondisi lingkungan di Indonesia 

yang cocok untuk pertanian. Sektor 

perkebunan karet merupakan salah satu 

sector perkebunan yang mengalami 

pertumbuhan produksi positif. 

Perkebunan karet yang dibudidayakan di 

Indonesia. 

Karet merupakan salah satu 

komoditi perkebunan penting, baik 

sebagai sumber pendapatan, kesempatan 

kerja dan devisa, pendorong pertumbuhan 
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ekonomi sentra-sentra baru di wilayah 

sekitar perkebunan karet maupun 

pelestarian lingkungan dan sumber daya 

hayati (Novriana, 2021). 

Perkebunan karet rakyat adalah 

perkebunan karet yang dimiliki dan 

dikelola oleh rakyat. Perkebunan rakyat 

biasanya memiliki luas lahan yang tidak 

terlalu luas, luas lahan maksimal 25 ha 

serta pengelolaan tanaman yang memiliki 

jumlah tanaman lebih dari Batas 

Minimum Usaha (Lestari & Zulaikha, 

2019)(Pusvita, 2022).  

Bagi kehidupan petani dalam 

usahatani karet alam Provinsi Sumatera 

Selatan harga jual karet sangat 

menentukan kesejahteraan petani itu 

sendiri. Bagi usahatani karet harga jual 

karet tidak stabil bahkan kadang 

berfluktuasi cenderung menurun, namun 

biaya produksi tidak pernah mengalami 

penurunan dan 2016 ketika harga karet 

diindikasi karet di Provinsi Sumatera 

Selatan naik, namun harga karet di 

tingkat petani cenderung menurun dan 

hal ini berdampak kepada pendapatan 

petani yang ada di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

adalah sektor pertanian memegang 

peranan penting dalam perekonomian, 

sebagian besar masyarakat bermata 

pencaharian sebagai petani. Biasanya 

para petani menanam padi dilanjutkan 

dengan penanaman perkebunan seperti 

karet, padi dan juga jagung.  

Pada umumnya, penjualan bahan 

olahan karet yang dilakukan oleh petani 

karet di Kabupaten OKU, dilakukan 

melalui yaitu penjualan ke non pasar 

lelang (toke). Penjualan karet melalui non 

pasar lelang dimaksud yaitu petani 

menjual karet kepada tengkulak yang ada 

di desa-desa (Farida et al., 2014). Adapun 

produksi karet di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu tersaji pada tabel 1. 

Tabel 3. Luas Areal Poduksi karet di 
Kabupaten Ogan Komering Ulu 
2022 

No Kecamatan Produksi Luas Lahan  
1 Lengkiti 5.744,38 9.837 
2 Sosoh Buay 

Rayap 
3.405,20 5.408 

3 Pengandonan 3.459,20 2.831 
4 Ulu Ogan 293,90 661 
5 Muara Jaya 714,10 832 
6 Peninjauan 7.021,41 10.684 
7 Lubuk Batang 10.603,5

2 
12.309 

8 Sinar 
Peninjauan 

6.324,70 9.229 

9 Baturaja 
Timur 

1.686,70 2.235 

10 Lubuk Raja 9.383,50 10.732,5 
11 Baturaja Barat 1.274,44 2.270 
12 Semidang Aji 2.536,50 4.779 

 Jumlah  52.446,7 71.807,50 
Sumber: BPS Kab OKU, 2022 

Desa Kebunjati adalah salah satu 

desa yang terletak di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Kecamatan Semidang Aji 

dimana sebagian masyarakatnya bermata 

pencarian bergantung pada sektor 
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pertanian, terutama pada tanaman karet. 

Keadaan yang dihadapi oleh harga karet 

yang slau mengalami fluktuas sehingga 

membuat petani karet selaku pelaku 

industri karet merasa cemas.  

Harga jual merupakan salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

petani, salah satunya yaitu tingkat 

pendapatan yang diperoleh oleh para 

petani, yang selanjutnya akan 

berpengaruh terhadap motivasi dan 

produktivitas kerja dari para petani. 

Saluran pemasaran yang terlalu panjang, 

dan kebijakan harga yang tidak memihak 

pada petani mengakibatkan keuntungan 

yang diperoleh oleh petani sangat sedikit 

(Fuadi et al., 2017). 

Di sisi petani sendiri, sebenarnya 

banyak faktor yang memengaruhi 

terbentuknya harga jual, antara lain biaya 

pupuk, tenaga kerja, dan lain-lain. Jika 

harga jual yang diharapkan petani sama 

dengan harga pasar, tentu tidak menjadi 

masalah. Tetapi jika harga pasar di bawah 

harga jual yang diharapkan petani, maka 

pendapatan tidak akan bisa menutupi 

biaya produksi bahkan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

(Damayanti, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi harga jual karet di Desa 

Kebunjati Kecamatan Semidang Aji 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Kebunjati Kecamatan Semidang Aji 

Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2022 mulai pada awal persiapan 

untuk pengumpulan data hingga tahap 

penyusunan laporan. Jenis penelitian ini 

bersifat kuantitatif. Variabel dalam 

penelitian yaitu tempat penjualan, 

kualitas karet, lama penyimpanan lump 

yang didiuga berpengaruh nyata kepada 

harga jual karet di Desa Kebunjati. 

Metode pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode simple 

random sampling, dimana sampel yang 

diambil adalah petani karet berjumlah 30 

responden. Teknik pengumpulan data 

yaitu menggunakan kajian primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data 

yang didapat dari sumber utama yaitu 

petani karet di lapangan melalui teknik 

wawancara pada sampel, kuesioner serta 

observasi langsung dan rancangan 

analisis data menggunakan regresi linear 

berganda.  Regresi linear berganda adalah 

model regresi yang melibatkan lebih dari 

satu variabel independent.  Regresi linear 
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berganda dalam penelitian ini 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y   : Harga karet ( Rp/Kg )  

X1 : Tempat penjualan ( 0 : Tengkulak  

        1:  Desa lain) 

X2 : Kualitas Karet (0: Basah 1: Kering ) 

X3 : Lama Penyimpanan 

β0  : Konstanta 

β1 , β2 , β3  : Koefisien Regresi 

e     : Error 

Uji statistik yang digunakan yaitu: 

1. Uji Statistik Parsial (Uji t)  

Uji statistik parsial (uji t) 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

berpengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu terhadap 

dependen.  

2. Uji Statistik Simultan (Uji F)  

Uji statistik F digunakan untuk 

pengujian hipotesis semua variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam 

model berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen dan juga 

untuk menguji apakah model regresi yang 

kita buat sudah signifikan atau non 

signifikan.  

3. Uji Koefisien Determinasi (R₂)  

Analisis koefisien determinasi 

digunakan sebagai mengukur seberapa 

besar kemampuan semua variabel 

independen dalam menerangkan varian 

dari variabel dependen.  

Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perangkat lunak 

SPSS 22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Faktor-faktor yang 
memengaruhi harga jual karet di Desa 
Kebunjati Kecamatan Semidang Aji 
Kabupaten OKU 

 Beberapa faktor yang memengaruhi 

harga jual karet yaitu tempat penjualan, 

kualitas karet, dan lam penyimpanan 

lump. Adapun hasil output regresi harga 

jual karet disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2 menunjukan nilai regresi R 

Square sebesar 0,971 dimana R square 

merupakan tingkat kepercayaan variabel 

bebas yaitu tempat penjualan, kualitas 

karet dan lama penyimpanan terhadap 

variabel terikat adalah sebesar 0,97 atau 

97%, sisanya 0,3 atau 3 persen 

dipengaruhi variabel lain di luar 

persamaan. Berdasarkan hasil SPSS ini 

dketahui bahwa data dalam penelitian ini 

sangat baik. 

Tabel 2 juga menunjukan koefisien 

varabel penelitian tempat penjualan, 

kualitas karet, lama penyimpanan 

berpengaruh terhadap harga jual sebesar 

97% dan sisanya 0,7 persen dijelaskan 

pada variabel di luar persamaan, sehingga 
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dapat diformulasikan ke dalam rumus 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 7981,994 + 436,487X1 + 921,038X2 

+ 11,814X3 + e 

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda faktor yang memengaruhi harga jual karet di Desa 
Kebunjati di Kecamatan Semidang Aji Kabupaten OKU 

Model B Std error Beta T Sig Ket 
1    (constant) 7981,994 76,191  104,763 0,000 A 
Tempat penjualan 436,487 31,392 0,491 13,904 0,000 A 
Kualitas karet 921,038 71,632 0,950 12,858 0,000 A 

Lama 
penyimpanan 

11,814 10,073 0,084 1,173 0,251 B 

R square 
F hitung 

0,971 
294,145 

Keterangan : 
A = Berpengaruh Nyata pada taraf nyata 0,01  atau 1 % 
B = Berpengaruh Nyata pada taraf nyata 0,3  atau 30% 
tn = tidak nyata 
Sumber: Olahan SPSS 22, 2023 

Output analisis menunjukan bahwa 

nilai R² tinggi yaitu sebesar 986 atau 

98%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

terikat yaitu harga karet dapat dijelaskan 

oleh variabel tempat penjualan, kualitas 

karet, lama penyimpanan sebesar 98%. 

Hasil Uji F-hitung sebesar 294,145 Hasil 

uji F ini menjelaskan bahwa secara 

bersama-sama semua variabel tempat 

penjualan, kualitas karet, lama 

penyimpanan memberikan pengaruh 

nyata terhadap harga jual karet di Desa 

Kebunjati Kecamatan Semidang Aji 

Kabupaten OKU. 

A. Tempat penjualan (X₁)   

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda diperoleh nilai koefisien 

variabel tempat penjualan karet sebesar 

436,487. Dilihat dari tanda yang bernilai 

positif maka setiap meningkatnya tempat 

penjualan sebesar 1 persen maka akan 

meningkatkan harga jual karet sebesar Rp 

436,487. Pada penelitian ini tempat 

penjualan karet berpengaruh signifikan 

terhadap harga karet dimana signifikan 

sebesar 000 < α 0,01. Hal ini dikarenakan 

bahwa petani karet biasanya menjual 

hasil slab mereka ke tengkulak dan desa 

lain. Dengan banyaknya tempat penjualan 

maka petani karet akan lebih diuntungkan 

dalam sisi harga, karena tempat penjualan 

akan memberikan harga bersaing 

sehingga petani karet akan jauh lebih 

mudah dalam menjual sleb dengan 

keuntungan yang terjamin.  

B. Kualitas Karet (X₂)  

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda diperoleh nilai koefisien 

variabel kualitas karet sebesar 921,038. 

Dilihat dari tanda yang bernilai positif 

maka setiap meningkatnya tempat 

penjualan sebesar 1 persen maka akan 
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meningkatkan harga jual karet sebesar 

Rp921,038. Pada penelitian ini kualitas 

karet berpengaruh signifikan terhadap 

harga karet dimana signifikan sebesar 

000 < α 0,01. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas karet 

berpengaruh nyata terhadap harga jual 

karet di tingkat petani. Hal ini 

dikarenakan bahwa petani karet biasanya 

menjual hasil karet mereka dengan 

kualitas slab basah dan slab kering.  

C. Lama Penyimpanan (X₃) 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda di atas dapat diperoleh lama 

penyimpanan 11,814 ini berarti bahwa 

setiap terjadi peningkatan sebesar 1 

persen tingkatan lama penyimpanan slab 

akan menambah harga jual karet sebesar 

Rp 11,814. Pada penelitian ini lama 

penyimpanan slab berpengaruh signifikan 

terhadap dan nilai signifikan 0,251 

sehingga disimpulkan bahwa lama 

penyimpanan slab berpengaruh signifikan 

terhadap harga jual karet. Hal ini 

dikarenakan bahwa petani karet biasanya 

menyimpan hasil slab. Penyimpanan slab 

sangat memengaruhi kualitasnya. 

Semakin lama penyimpanan slab maka 

semakin bagus kualitasnya dan harga pun 

semakin tinggi.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Faktor-faktor yang sangat 

memengaruhi harga jual karet di Desa 

Kebunjati Kabupaten OKU yaitu tempat 

penjualan (x₁) dan kualitas karet (x₂). 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian ini yaitu : 

1. Para petani harus memperluas 

jaringan relasi agar tidak kebingungan 

saat melakukan perbandingan harga 

antara tengkulak dan di tempat lain 

sehingga ketika melakukan 

perbandingan harga bisa dihitung 

melalui data  yang dimiliki. 

2. Petani harus melakukan pemahaman 

lebih lanjut guna mengoptimalan atau 

memaksimalkan kualitas karet yang 

dapat dikelola agar lebih baik lagi. 
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